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PANCASILA 

 

1. Ketuhanan Yang Maha Esa 

2. Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab 

3. Persatuan Indonesia 

4. Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam 

Permusyawaratan Perwakilan 

5. Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia. 
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TRI DHARMA PERGURUAN TINGGI 

1. Membentuk manusia susila yang berjiwa Pancasila dan 

bertanggungjawab akan terwujudnya masyarakat sosial 

Indonesia yang adil dan makmur, material dan spiritual. 

2. Manyiapkan tenaga yang cakap untuk memangku jabatan 

yang memerlukan pendidikan tinggi dan yang cakap berdiri 

sendiri dalam memelihara dan memajukan ilmu 

pengetahuan. 

3. Melakukan penelitian dan usaha kemajuan dalam lapangan 

ilmu pengetahuan, kebudayaan dan kehidupan masyarakat.  

 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 



STPAK | Micro Teaching- 5 

 

 
 

Visi: 
Menjadi Sekolah Tinggi Katolik yang PEDULI  

di Tahun 2022 
 

Misi: 

 

Untuk mencapai visi STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon, yakni 

Menjadi Sekolah Tinggi Katolik yang PEDULI di Tahun 2022, 

ditetapkanlah misi sebagai berikut: 

1. Mewujudkan Sekolah Tinggi dengan tata kelola yang baik 

dan professional. 

2. Mewujudkan Sekolah Tinggi yang bersih, hijau dan ramah. 

3. Mewujudkan kepemimpinan Sekolah Tinggi yang kolegial 

partisipatif. 

4. Mewujudkan Sekolah Tinggi yang unggul dan berdaya saing 

dalam menjalankan Tri Dharma perguruan tinggi. 

5. Mewujudkan Sekolah Tinggi yang memiliki kepatuhan dalam 

berkarya 

6. Mewujudkan Sekolah Tinggi yang kreatif dan visioner 
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Sejarah Singkat STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon 

 
Sekolah Tinggi Pendidikan Agama Katolik (STPAK) St. 

Yohanes Penginjil Ambon merupakan satu-satunya Sekolah 

Tinggi pendidikan keagamaan Katolik yang berada di Provinsi 

Maluku. Bangunan kampus STPAK dengan tiga lantai terletak 

persis di tepi pantai teluk Ambon dengan alamat Jl. Pakatora 

Pohon Mangga Kole-kole Pante, RT. 001, RW.06 Poka Rumah 

Tiga, Kecamatan Rumah Tiga, Kabupaten Kota Ambon, Provinsi 

Maluku. Dengan panorama alam, terutama indahnya pesona 

teluk Ambon menjadikan lingkungan kampus sungguh nyaman 

dan indah. 

Sekilas mengenai sejarah pembentukannya, STPAK St. 

Yohanes Penginjil Ambon mulai dirintis pendiriannya sejak 

Oktober 2005 yang dimotori oleh Komisi Kateketik Keuskupan 

Amboina. Dengan pelbagai upaya persiapan maka pada tanggal 5 

Mei 2006 Bapak Uskup Diosis Amboina, Mgr. Petrus Canisius 

Mandagi, MSC memberikan rekomendasi sebagai restu bagi 

pendirian STPAK St. Yohanes Penginjil di Ambon. Dengan 

rekomendasi tersebut maka panitia pendiri mengajukan 

permohonan izin operasional ke Dirjen Bimas Katolik di Jakarta. 

Tanggal 12 Juli 2006 Dirjen Bimas Katolik memberi Izin 

Operasional dengan No: DJ.IV/HL/00.5/98/2006, dengan 

Program Studi Pendidikan Agama Katolik, Jurusan Pastoral 

Kateketik.Proses penerimaan calon mahasiswa baru angkatan I 

tahun akademik 2006/2007 pun dilaksanakan dan pada tanggal 
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20 Agustus 2006 kuliah perdana pun dimulai. Pada tanggal 22 

September2006 STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon diresmikan 

oleh Dirjen Bimas Katolik, Drs. Stef Agus. 

Pada tahun 2013 STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon 

terakreditasi oleh BAN-PT berdasarkan SK nomor: 017/SK/BAN-

PT/Ak-XV/S/I/2013 Tanggal 18 Januari 2013. Tanggal 20 

Februari 2018 STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon melakukan 

reakreditasi yang kemudian ditetapkan melalui SK BAN-PT 

nomor 503/SK/BAN-PT/Akred/S/II/2018. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



SEKOLAH TINGGI PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK 

“ST. YOHANES PENGINJIL” AMBON 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN AGAMA KATOLIK 

Terakreditasi BAN-PT Nomor: 503/SK/BAN-PT/Akred/S/II/2018 
Jln. Pakatora Pohon Mangga, Kole-Kole Pante, RT 001 / RW 06 Telp (0911) 3301622 – Poka Rumah Tiga 

 
 

KEPUTUSAN  

KETUA SEKOLAH TINGGI PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK 

 

Menimbang : a. Bahwa dalam rangka penerapan strategi, metode, dan media serta 
penilaian pembelajaran yang menjamin terwujudnya capaian 

pembelajaran yang baik maka perlu penetapan pedoman strategi, 
metode dan media serta penilaian pembelajaran ; 

b. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada 

butir a perlu ditetapkan dengan Keputusan Ketua. 

Mengingat  1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Lembaran Negera Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 

78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 
2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan 

Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tantang Dosen 

(Lembaran Negara Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 5007) 

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 
44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita 

Acara Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1952); 
6. Keputusan Menteri Agama Nomor 352 Tahun 2002 tentang 

Pedoman Pendirian dan Pembinaan Perguruan Tinggi Agama 

Katolik Swasta; 
7. Keputusan Menteri Agama Nomor 394 Tahun 2003 tentang 

Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi Agama; 
8. Keputusan Uskup Diosis Amboina Nomor 01.011-

KA/PCM/III/2006 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Pendidikan 
Agama Katolik Santo Yohanes Penginjil Ambon; 

SANTO YOHANES PENGINJIL AMBON 

NOMOR 95/Ket STPAK/D.2.2/YP/VIII/2018 

TENTANG 

PANDUAN PEMBELAJARAN MICROTEACHING 

SEKOLAH TINGGI PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK 

SANTO YOHANES PENGINJIL AMBON 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

KETUA SEKOLAH TINGGI PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK 

 SANTO YOHANES PENGINJIL AMBON, 



9. Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Katolik 
Departemen Agama Republik Indonesia Nomor 

DJ.IV/HK.00.5/98/2006 tentang Pemberian Izin Operasional 
Sekolah Tinggi Pendidikan Agama Katolik Santo Yohanes Penginjil 

Ambon; 

10. Keputusan Direktur Jendereal Bimbingan Masyarakat Katolik 
Kementerian Agama Republik Indonesia Nomor 2484 Tahun 2017 

tentang Perpanjangan Izin Operasional Sekolah Tinggi Pendidikan 
Agama Katolik Santo Yohanes Penginjil Ambon; 

11. Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 
503/SK/BAN-PT/Akred/S/II/2018 tentang Status Akreditasi dan 

Peringkat Terakreditasi Program Studi Pendidikan dan Pengajaran 

Agama Katolik Pada Program Sarjana STPAK St. Yohanes Penginjil 
Ambon; 

12. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 
62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjamin Mutu Perguruan Tinggi; 

13. Statuta STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon; 
14. Pedoman Penyusunan Kurikulum STPAK St. Yohanes Penginjil 

Ambon; 
15. Pedoman Akademik STPAK St. Yohanes Penginjil Ambon. 

 

MEMUTUSKAN 
 

Menetapkan :  KEPUTUSAN KETUA SEKOLAH TINGGI PENDIDIKAN AGAMA 
KATOLIK SANTO YOHANES PENGINJIL AMBON TENTANG 

PANDUAN PEMBELAJARAN MICROTEACHING SEKOLAH TINGGI 
PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK SANTO YOHANES PENGINJIL 

AMBON 

Pertama :  Mengesahkan dan memberlakukan Panduan Pembelajaran 
Microteaching Sekolah Tinggi Pendidikan Agama Katolik Santo 
Yohanes Penginjil Ambon sebagaimana termuat dalam lampiran 
Keputusan ini; 

Kedua :  Dengan diberlakukannya Panduan Pembelajaran Microteaching 

Sekolah Tinggi Pendidikan Agama Katolik Santo Yohanes Penginjil 

Ambon, maka peraturan lain yang bertentangan dinyatakan tidak 

berlaku lagi; 

Ketiga :  Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan 

jika terdapat kekeliruan dalam pemubatan Keputusan ini maka akan 
diadakan perbaikan sebagaimana mestinya. 

 
 

Ditetapkan di : Ambon 

Pada Tanggal : 05 Agustus 2018 

Ketua,  
 

 
 

 

Bernard Antonius Rahawarin, M.Ag 
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BAB I  

KONSEP DASAR MICRO TEACHING 

A. Pengertian Micro Teaching 

Micro Teaching berasal dari dua kata yaitu micro yang berarti kecil, terbatas, 
sempit dan kata teaching berarti mengajar. Jadi, micro teaching adalah suatu 
tindakan atau kegiatan mengajar atau latihan belajar mengajar yang dilakukan 

dengan cara menyederhanakan atau memperkecil atau membatasi jumlah peserta 
didik, waktu, bahan, keterampilan mengajar tertentu. 
Beberapa pengertian micro teaching menurut para ahli:  

➢ Cooperd & Allen : Micro Teaching adalah suatu situasi pengajaran yang 
dilaksanakan dalam waktu dan jumlah pebelajar yang terbatas, yaitu selama 5-

20 menit dengan jumlah pebelajar sebanyak 3-10 orang”; 
➢ Mc. Laughlin & Moulton: Micro Teaching pada intinya adalah suatu 

pendekatan atau model pembelajaran untuk melatih penampilan/ keterampilan 

mengajar Guru melalui bagian demi bagian dari keterampilan dasar mengajar, 
yang dilakukan secara terkontrol dan berkelanjutan dalam situasi 
pembelajaran; 

➢ Perlberg: Micro Teaching pada dasarnya adalah sebuah laboratorium untuk 
lebih menyederhanakan proses latihan kegiatan belajar mengajar/ 

pembelajaran; 
➢ Waskito: Micro Teaching Suatu metode belajar mengajar atas dasar 

performance yang tekniknya dengan cara mengisolasikan komponen-

komponen proses belajar mengajar sehingga calon Guru dapat menguasai 
setiap komponen satu per satu dalam situasi yang disederhanakan atau 
dikecilkan”; 

➢ Sugeng Paranto: Micro Teaching merupakan salah satu cara latihan praktek 
mengajar yang dilakukan dalam proses belajar mengajar yang di "Micro 
Teaching" kan untuk membentuk, mengembangkan keterampilan dasar 

mengajar. 
Berdasarkan pengertian di atas, micro teaching adalah salah satu model 

pelatihan praktek mengajar secara terbatas dan sederhana untuk mengembangkan 
keterampilan dasar mengajar (base teaching skill). Ada pembatasan/pengurangan 
terhadap kompleksitas pembelajaran kelas yang normal, waktu pembelajaran, 

jumlah pebelajar, ruang lingkup materi pembelajaran, dan komponen ketrampilan 
mengajar. Tidak semua keterampilan dasar mengajar dipraktekkan dalam satu 
waktu tetapi keterampilan mengajar dipraktekkan per bagian. 

B. Latar Belakang Micro Teaching  

Penggunaan micro teaching sebagai model latihan mengajar didasari oleh 

asumsi bahwa penerapan model pelatihan mengajar secara tradisional (mengajar di 
sekolah-sekolah sebagai Guru praktekan) dipandang kurang mampu membekali 
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kesiapan mental, kemampuan dan keterampilan mengajar calon Guru untuk tampil 

di depan kelas (real classroom). Pada hal pelatihan mengajar dengan model 
tradisional dilakukan dengan asumsi bahwa dengan penguasaan teori, calon guru 

atau mahasiswa keguruan telah menguasai dan terampil mengajarkan ilmunya di 
sekolah. Model pelatihan semacam ini ternyata kurang efektif dan kurang berhasil 
karena penguasaan teori pendidikan dan bahan pembelajaran lebih banyak 

memberikan bekal kemampuan kognitif dan belum menjamin kemampuan calon 
Guru dalam bersikap dan menerapkan keterampilan mengajar sesuai dengan yang 
diharapkan. Penguasaan teori pendidikan dan bahan pembelajaran “belum” 

menjamin kemampuan penampilan mengajar yang baik. Untuk menghasilkan calon 
Guru yang profesional maka calon Guru perlu dilatih mengembangkan 

keterampilan dasar mengajar. Dengan diberikan kesempatan mengembangkan 
model mengajarnya sendiri maka akan mengurangi atau menghilangkan kesalahan 
atau kekurangannya. Salah satu model pelatihan mengajar yakni micro teaching. 

Dalam konteks yang sebenarnya mengajar mengandung banyak tindakan, 
baik mencakup teknis penyampaian materi, penggunaan metode, penggunaan 
media, membimbing belajar, memberi motivasi, mengelola kelas, memberikan 

penilaian dst. Dengan kata lain perbuatan mengajar itu sangatlah kompleks. Micro 
Teaching merupakan salah satu model pelatihan mengajar yang mengasah 

keterampilan dasar mengajar calon Guru. Dalam hal ini calon Guru berlatih secara 
parsial, artinya tiap-tiap komponen keterampilan dasar mengajar itu perlu dikuasai 
secara terpisah-pisah (isolated) maupun secara “ter-integrasi”. Berlatih menguasai 

keterampilan dasar mengajar seperti itulah yang dinamakan micro teaching. Micro 
Teaching telah dipraktekkan secara meluas dalam latihan keguruan di seluruh dunia 
sejak diperkenalkan di Stanford University oleh Dwight W. Allen, Robert Bush dan 

Kim Romney pada tahun 1950-an. 
Micro Teaching merupakan suatu situasi pengajaran yang dilaksanakan 

dalam waktu dan jumlah pebelajar yang terbatas. Bentuk pengajaran yang 

sederhana, dimana calon Guru berada dalam suatu lingkungan kelas yang terbatas 
dan terkontrol dan hanya mengajarkan satu konsep dengan menggunakan satu atau 

dua keterampilan dasar mengajar.  
Penyederhanaan komponen pengajaran sebagai karakteristik micro teaching 

didasarkan pada asumsi bahwa: Pertama, seluruh komponen keterampilan dasar 

mengajar akan dapat dikuasai secara mudah apabila terlebih dahulu menguasai 
komponen keterampilan dasar mengajar secara terpisah (terisolasi) satu demi satu; 
Kedua, penyederhanaan situasi dan kondisi latihan, memungkinkan perhatian 

praktekan terarah pada keterampilan yang dilatihkan; Ketiga, dalam latihan-latihan 
yang sangat terbatas, calon Guru lebih mudah mengontrol tingkah lakunya jika 

dibandingkan dengan mengajar secara global yang bersifat kompleks; Keempat, 
dengan penyederhanaan situasi latihan, diharapkan akan mudah mengobservasi 
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secara sistematis dan obyektif sehingga menjadi feed back  bagi calon Guru 

terhadap kekurangan yang dilakukan untuk diperbaiki pada kesempatan latihan  
berikutnya. 

Micro Teaching menjadi kebutuhan yang amat penting guna melatih 
berbagai keterampilan dasar mengajar secara utuh sebelum praktek mengajar di 
lahan praktek/institusi pendidikan. Calon Guru/pengajar harus berlatih terus- 

menerus keterampilan dasar mengajar-nya baik secara “ter-isolasi” maupun secara 
“ter-integrasi” melalui micro teaching. Melalui Micro Teaching, dengan bantuan 
observer, maka seluruh rangkaian penampilan calon Guru akan terekam dan 

kekurangannya akan dapat diketahui dan sekaligus dapat menjadi umpan balik 
(feed-back). Melalui bantuan observer, calon Guru dapat mengetahui 

penampilannya yang kurang dan yang sudah baik, sehingga calon Guru dapat 
memperbaiki atau meningkatkan penampilannya. 

Dengan demikian fungsi micro teaching yakni sebagai ajang penggalian 

potensi calon guru melalui latihan mengajar keterampilan-keterampilan dasar secara 
terbatas sehingga calon guru memperoleh umpan balik atas penampilannya dalam 
pembelajaran. Umpan balik ini berupa informasi kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihannya dapat dipertahankan atau ditingkatkan, sedangkan kekurangannya 
dapat diperbaiki sehingga ketrampilan dasar mengajar dapat dikuasai oleh 

mahasiswa calon Guru. 
C. Karakteristik Micro Teaching 

Pelaksanaan micro teaching pada prinsipnya merupakan realisasi pola-pola 

pengajaran yang sesungguhnya (Real Teaching). Setiap calon Guru membuat 
persiapan mengajar yang kemudian dilaksanakan dalam proses pembelajaran 
bersama pebelajar/teman sejawat (Peer Teaching) dengan seting kondisi dan 

konteks kegiatan belajar mengajar yang sesungguhnya. Komponen-Komponen 
dalam pengajaran di-micro teaching-kan atau disederhanakan terbatas pada: 
1) Satu kompetensi dasar atau satu hasil belajar;  

2) Satu materi pokok bahasan tertentu. Bahan yang diajarkan terbatas. Bahan yang 
sedikit agar lebih mudah untuk dikuasai dan diingat; 

3) Alokasi waktunya juga terbatas antara 10 – 15 menit; 
4) Jumlah pebelajar juga dikecilkan. Jumlah pebelajar yang sedikit tidak akan 

membuat model Guru menjadi gugup (serba salah, sulit bicara, lupa, 

menunjukkan gerakan yang lucu, ekspresi wajah kurang meyakinkan, dan 
sebagainya), sebagaimana jika jumlah pebelajarnya banyak; 

5) Keterampilan dasar yang dilatihkan juga terbatas (terisolasi). Ketrampilan 

mengajar yang dikembangkan pun terbatas. Micro Teaching terfokus pada jenis-
jenis keterampilan tertentu. Fokus latihan pada keterampilan mengajar tertentu 

(membuka pelajaran dan menutup pelajaran, ketrampilan bertanya, ketrampilan 
memberi penguatan, ketrampilan bervariasi, ketrampilan menjelaskan, 
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ketrampilan membimbing diskusi kelompok kecil, ketrampilan mengelola kelas 

dan sebagainya); 
6) Pihak-pihak yang berkepentingan terlibat di dalamnya dan mendapatkan 

masukan dari pihak lainnya; 
7) Micro Teaching menyediakan suasana minim tekanan yang memudahkan calon 

Guru mempelajari keterampilan mengajar; 

8) Micro Teaching menyediakan suasana minim resiko yang memungkinkan 
pebelajar berpartisipasi aktif dalam pengajaran; 

9) Micro Teaching menyediakan kesempatan latihan ulang dan pengaturan 

distribusi latihan dalam jangka waktu tertentu. 
Jika dibuat perbandingan dengan real taching dengan micro teaching maka 

perbedaannya dapat dilihat sebagaimana dalam tabel berikut ini: 
No Real Teaching Micro Teaching 

1 Lebih dari satu kompetensi dasar /satu 

hasil belajar  

Satu kompetensi dasar/satu hasil 

belajar  

2 Lebih dari satu materi pokok bahasan  Satu materi pokok bahasan tertentu  

3 Alokasi waktunya antara 40 – 50 menit  Alokasi waktu antara 10 – 15 menit  

4 Keterampilan mengajar terintegrasi Jumlah pebelajar 5-10 orang  

5 Jumlah pebelajar 30-35 orang 

Keterampilan dasar mengajar 

terintegrasi 

Keterampilan dasar mengajar yang 

dilatihkan terbatas (terisolasi)  

 

6 Tidak melibatkan pihak lain 

 

Pihak-pihak yang berkepentingan 

terlibat di dalamnya  

7 Suasana penuh tekanan  Suasana minim tekanan  

8 suasana penuh resiko suasana minim resiko 

9 Tidak memperoleh kesempatan latihan  Memperoleh kesempatan latihan ulang  

Sedangkan dari skala perbandingan, maka perbandingannya dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

 

 

 
D. Keterampilan Dasar Mengajar dalam Micro Teaching  

Pendapat yang menyatakan bahwa mengajar adalah proses menyampaikan 

atau meneruskan pengetahuan sudah ditinggalkan oleh banyak orang. Kini, 
mengajar lebih sering dimaknai sebagai perbuatan yang kompleks, yaitu 

penggunaan secara integratif sejumlah keterampilan dasar mengajar. Keterampilan 
dasar mengajar memerlukan latihan secara bertahap dan sistematis untuk 
menguasainya. Untuk keperluan latihan keterampilan ini dapat dipilah-pilah, tetapi 

pada akhirnya harus diterapkan secara utuh dan terintegrasi.  

Real Teaching Micro Teaching 
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Terdapat 8 (delapan) keterampilan dasar mengajar yang dilatihkan dalam 

micro teaching, yang sangat berperan dalam kegiatan belajar mengajar, yakni: 
1) Keterampilan Dasar Mengajar Membuka dan Menutup Pelajaran  

2) Keterampilan Dasar Mengelola Kelas  
3) Keterampilan Dasar Memberi Penguatan  
4) Keterampilan Dasar Bertanya  

5) Keterampilan Dasar Menjelaskan  
6) Keterampilan Dasar Mengadakan Variasi  
7) Keterampilan Dasar Mengajar Perorangan/Kelompok Kecil  

8) Keterampilan Dasar Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
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BAB II 

RPP PAK 

 

Pengertian RPP PAK 

RPP PAK adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajaran yang dikembangkan dari silabus untuk 

mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan telah 

dijabarkan dalam silabus. Lingkup rencana pembelajaran paling luas mencakup 

satu kompetensi dasar yang terdiri atas satu atau beberapa indikator untuk satu 

kali pertemuan atau lebih.  

Berdasarkan Surat Edaran Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 

Tahun 2019 tentang Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

menegaskan bahwa Penyusunan RPP dilakukan dengan prinsip efisien, efektif, 

dan berorientasi pada peserta didik. Bahwa dari 13 (tiga belas) komponen RPP 

yang telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, yang 

menjadi komponen inti adalah : tujuan pembelajaran, langkah-langkah 

(kegiatan) pembelajaran, dan penilaian pembelajaran (assesment), sedangkan 

komponen lainnya bersifat sebagai pelengkap.  

Dasar pertimbangan penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) adalah guru sering diarahkan untuk menulis RPP dengan sangat rinci. 

Akibatnya, kegiatan menulis RPP dengan sangat rinci tersebut menghabiskan 

waktu, yang seharusnya bisa difokuskan untuk mempersiapkan dan 

mengevaluasi proses pembelajaran itu sendiri. 

Oleh karena itu Sekolah, kelompok guru mata pelajaran sejenis dalam 

sekolah, Kelompok Kerja Guru/Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(KKG/MGMP), dan individu guru secara bebas dapat memilih, membuat, 

menggunakan, dan mengembangkan format RPP secara mandiri untuk sebesar-

besarnya keberhasilan belajar peserta didik. 

RPP bisa saja dibuat hanya satu halaman, asalkan sesuai dengan prinsip 

efektif, efisien, dan berorientasi pada peserta didik. Penyederhaan RPP tidak 

memerlukan persyaratan jumlah halaman. 

Tidak ada standar baku dalam penulisan RPP. Guru bebas membuat, 

memilih, mengembangkan, dan menggunakan RPP sesuai dengan prinsip 

efektif, efisien, dan berorientasi pada peserta didik. 

 

 

https://www.amongguru.com/download-permendikbud-nomor-22-tahun-2016-tentang-standar-proses-pendidikan/
https://www.amongguru.com/download-permendikbud-nomor-22-tahun-2016-tentang-standar-proses-pendidikan/
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B. Fungsi RPP PAK 

Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dapat digunakan sebagai acuan 

dalam menyusun rencana pembelajaran, sehingga dapat berfungsi sebagai acuan 

bagi guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan 

berjalan efektif dan efisien.  

Perencanaan pembelajaran merupakan bagian penting dalam pelaksanaan 

pendidikan di sekolah. Melalui perencanaan pembelajaran yang baik, guru akan 

lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu 

dan mudah dalam belajar. Perencanaan pembelajaran dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, sekolah, mata pelajaran, dsb.  

C. Prinsip-Prinsip Penyusunan RPP PAK 

➢ Memperhatikan perbedaan individu peserta didik. RPP disusun dengan 

memperhatikan perbedaan jenis kelamin, kemampuan awal, tingkat 

intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, 

emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang 

budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.  

➢ Mengembangkan budaya membaca dan menulis. Proses pembelajaran 

dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman 

beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.  

➢ Memberikan umpan balik dan tindak lanjut. RPP memuat rancangan 

program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan 

remedi.  

➢ Keterkaitan dan keterpaduan. RPP disusun dengan memperhatikan 

keterkaitan dan keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan 

sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun 

dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas 

mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.  

➢ Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. RPP disusun dengan 

mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan komunikasi 

secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan 

kondisi.  

➢ Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata 

pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 

➢ Efisien berarti penulisan RPP dilakukan dengan tepat dan tidak banyak 

menghabiskan banyak waktu dan tenaga. 

➢ Efektif berarti penulisan RPP dilakukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran 
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➢ Berorientasi pada Peserta Didik berarti penulisan RPP dilakukan dengan 

mempertimbangkan kesiapan, ketertarikan, dan kebutuhan belajar peserta 

didik di kelas, mendorong semangat belajar, motivasi, minat, kreativitas, 

inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian. 

D. Komponen RPP dan Langkah-Langkah Penyusunan RPP PAK 

RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan 

yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan. Komponen 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) minimal terdiri dari:  

1). Identitas mata pelajaran. Identitas mata pelajaran, meliputi: a). satuan 

pendidikan; b). kelas; c). semester; e). tema pelajaran; f). jumlah pertemuan.  

2). Standar kompetensi (KTSP) / Kompetensi Inti (K-13). Merupakan 

kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan 

penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai 

pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata pelajaran. Standar 

Kompetensi dikutip dari silabus.  

3). Kemampuan dasar (kompetensi dasar). Merupakan sejumlah kemampuan 

yang harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai 

rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran. 

Kompetensi Dasar dikutip dari silabus.  

4). Indikator pencapaian kompetensi. Merupakan perilaku yang dapat diukur 

dan/atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar 

tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian 

kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang 

dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Indikator dikutip dari silabus. 

5). Tujuan Pembelajaran. Menggambarkan proses dan hasil belajar yang 

diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.  

6). Materi pembelajaran/Materi ajar. Memuat fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 

rumusan indikator pencapaian kompetensi.  

7). Alokasi Waktu. Ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD, 

dinyatakan dalam jam pelajaran dan banyaknya pertemuan (contoh: 3 x 45 

menit). Karena itu, waktu untuk mencapai suatu kompetensi dasar dapat 

diperhitungkan dalam satu atau beberapa kali pertemuan bergantung pada 

kompetensi dasarnya.  

8). Metode Pembelajaran. Digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi 
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dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode 

pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta 

karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada 

setiap mata pelajaran.  

9). Langkah-Langkah Pembelajaran/Kegiatan Pembelajaran. Susunlah kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa dalam berinteraksi dengan 

materi pembelajaran dan sumber belajar untuk mencapai kemampuan dasar. 

Pilihlah pendekatan dan metode yang tepat. Cantumkan struktur 

pengajarannya yang meliputi:  

a. Pendahuluan. Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 

pembelajaran yang ditujukan untuk memberikan orientasi, persepsi awal, 

tentang materi yang akan didalami (apersepsi), membangkitkan motivasi dan 

memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran.  

b. Inti. Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan 

sistemik melalui: 

c. Penutup. Dalam kegiatan penutup, guru:  

➢ bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran;  

➢ melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram untuk menemukan manfaat 

langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 

berlangsung; 

➢ memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;  

➢ melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 

program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tu-

gas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik;  

➢ menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

10). Media pembelajaran. Tuliskan media yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman/pemaknaan dari suatu 

konsep serta kelancaran proses pembelajaran  

11).  Penilaian hasil belajar dan tindak lanjut. Penilaian dijabarkan atas teknik 

penilaian, bentuk instrumen, dan instrumen yang digunakan. Komponen 



STPAK | Micro Teaching- 18 

 

penilaian tersebut hendaknya ditulis berdasarkan sistem pengujian yang 

telah dikembangkan selaras dengan pengembangan silabus Penilaian 

proses dan hasil belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian 

kompetensi dan mengacu kepada standar penilaian.  

12). Sumber belajar. Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar 

kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan 

pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi. Cantumkan sumber 

bacaan yang digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan kemampuan 

dasar yang telah ditentukan dalam silabus.  
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BAB III 

Keterampilan Dasar Mengajar Membuka dan Menutup Pelajaran 

A. Keterampilan Membuka Pelajaran  

Komponen pertama dalam mengajar adalah keterampilan membuka 
pelajaran. Dalam keterampilan membuka pelajaran Guru memberikan pengantar 
atau pengarahan tentang materi yang akan diajarkan pada pebelajar agar pebelajar 

memiliki kesiapan mental dan tertarik untuk mengikutinya. Keterampilan membuka 
pelajaran dalam istilah lain dikenal dengan set induction, yang artinya usaha Guru 
menciptakan prakondisi bagi pebelajar agar pebelajar memiliki kesiapan pikiran dan 

perasaan dalam berinteraksi dengan lingkungan belajar. Keterampilan membuka 
pelajaran merupakan kunci dari seluruh proses yang akan dilalui. Ketika Guru pada 

awal pembelajaran tidak mampu menarik perhatian pebelajar, maka tujuan 
pembelajaran tidak akan tercapai secara baik.  

Ketrampilan membuka pelajaran diwujudkan dengan cara memberikan salam 

dengan menunjukkan sikap bersahabat dan ramah; memperhatikan sikap dan tempat 
duduk pebelajar; menuliskan hari, tanggal dan nama mata pelajaran pada papan 
tulis; mengambil presensi siswa; melakukan pemotivasian dengan pelbagai cara, 

misalnya: game, teka-teki, lagu yang searah dengan materi yang akan dibahas; 
melakukan reviuw materi alu; melakukan apersepsi dengan pelbagai cara, cerita 

ilustrasi, cerita pengalaman riil, checking knowledge, Introducing idea, analogy 
thinking yang terkait dengan materi yang akan dibahas; memperkenalkan judul 
materi secara lisan dan tertulis; mengemukakan KD dan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai.  
B. Keterampilan Menutup Pembelajaran (clossure) 

Menutup pembelajaran yaitu kegiatan yang dilakukan oleh Guru dalam 

mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengemukakan kembali pokok-pokok 
pelajaran. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh para pakar pendidikan 
menyatakan bahwa kemajuan hasil belajar paling besar terjadi pada akhir pelajaran 

dengan cara memberikan suatu ringkasan pokok-pokok materi yang sudah 
dibicarakan. Kegiatan menutup pembelajaran dilakukan bukan pada setiap akhir 

pokok pembahasan.  
Ketrampilan menutup pelajaran meliputi: Pertama, merangkum atau 

meringkas inti pokok pelajaran dan mengevaluasi; Kedua, memberikan tindak 

lanjut berupa penugasan agar materi yang baru dipelajari/didalami kembali serta 
mengajak siswa untuk mempersiapkan materi yang nanti didalami pada pertemuan 
berikut. 
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BAB IV 

Keterampilan Dasar Mengajar Mengelola Kelas 

Keterampilan pengelolaan kelas adalah upaya guru menciptakan, memelihara 

kondisi pembelajaran secara optimal dan mengembalikan kondisi pembelajaran 
ketika muncul gangguan. Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat 
mutlak bagi terjadinya pembelajaran mengajar yang efektif. 

Secara garis besar kegiatan mengelola kelas meliputi dua kegiatan yakni: a) 
Pengaturan fasilitas. Aktivitas guru menata ruangan kelas dan segala fasilitas di 
dalamnya agar menunjang proses pembelajaran. Misalnya memerhatikan ventilasi, 

pencahayaan, letak kursi dan meja, kebersihan kelas; b). Pengaturan siswa. 
Pengaturan siswa adalah aktivitas guru menata perilaku siswa dalam pembelajaran. 

Misalnya perhatian siswa, keterlibatan siswa, kedisiplinan siswa, posisi duduk 
siswa. Sehubungan dengan pengaturan siswa terdapat beberapa teknik yang dapat 
diterapkan guru dalam upaya menciptakan, memelihara kondisi pembelajaran 

secara optimal dan mengembalikan kondisi pembelajaran ketika muncul gangguan, 
sebagai berikut:  
Pertama: teknik pengaturan siswa untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang 

kondusif:  
➢ Teknik menempatkan siswa. Penempatan siswa diatur secara tepat agar 

tercipta kondisi belajar yang kondusif. Siswa yang terkategori cenderung 
melakukan perilaku menyimpang didudukan paling depan berpasangan dengan 
siswa yang tenang. Siswa yang terkategori unggul diposisikan dengan siswa 

yang terkategori kurang unggul. Begitu pula siswa yang terkategori pendiam 
didudukan dengan siswa yang mudah bersosialisasi.  

➢ Teknik kesepakatan.Teknik ini dapat digunakan guru pada pertemuan pertama 

pembelajaran. Guru dan siswa berdialog tentang tata tertib dan atau peraturan 
yang berlaku selama pembelajaran berlangsung dan konsekuensi dari perilaku 
yang menyimpang. Melalui teknik ini tampak jelas iklim demokratis.  

➢ Teknik memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas. Untuk memudahkan siswa 
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya maka hendaknya guru 

memamparkan petunjuk pelaksanaan secara bertahap dan jelas kepada siswa.  
Kedua: teknik pengaturan siswa untuk menjaga kondisi pembelajaran yang 
kondusif: 

➢ Teknik menunjukkan sikap yang tanggap. Guru memperlihatkan sikap positif 
terhadap setiap perilaku yang muncul pada siswa dan memberikan tanggapan-
tanggapan atas perilaku tersebut dengan maksud tidak menyudutkan kondisi 

siswa, perasaan tertekan dan memunculkan perilaku susulan yang kurang baik. 
➢ Teknik respon humor. Perilaku menyimpang yang ditampilkan siswa dalam 

pembelajaran dapat ditanggapi oleh guru dengan cara memberikan respon 
humor. Dengan respon humor maka siswa bersangkutan menyadari perilaku 



STPAK | Micro Teaching- 21 

 

menyimpang yang telah dilakukan sekaligus guru tetap memelihara suasana 

kondusif dalam pembelajaran.  
➢ Teknik membagi perhatian. Perhatian guru tidak hanya terpokus pada satu 

orang atau satu kelompok tertentu yang dapat menimbulkan kecemburuan, tapi 
perhatian harus terbagi secara merata kepada setiap anak yang ada di dalam 
kelas (misalnya suara guru terdengar oleh seluruh siswa, tatapan dan 

senyuman guru tampak merata ke semua siswa, menyebutkan nama setiap 
siswa dalam memberikan contoh).  

➢ Teknik tidak mengacuhkan. Untuk menerapkan  teknik ini guru harus lues dan 

tidak perlu menghukum setiap pelanggaran siswa yang diketahui guru dalam 
pembelajaran. Tidak mengacuhkan perilaku menyimpang siswa justru dapat 

membawa siswa untuk mencari perhatian dari guru.  
➢ Teknik Memberi penguatan.  

Ketiga: teknik pengaturan siswa untuk mengembalikan kondisi pembelajaran ketika 

muncul gangguan: 
➢ Teknik mendekati siswa. Teknik ini dapat digunakan guru ketika menemukan 

siswa menampilkan perilaku menyimpang dalam proses pembelajaran. Guru 

mendekati siswa tersebut tanpa harus menegur. Kehadiran guru dapat 
menghentikannya dari perbuatan yang menyimpang.  

➢ Teknik memberikan isyarat. Teknik ini dapat digunakan guru ketika 
menemukan siswa menampilkan perilaku menyimpang dalam proses 
pembelajaran. Guru dapat memberikan isyarat berupa petikan jari, pandangan 

tajam, atau lambaian tangan. Pemberian isyarat dapat menimbulan perasaan 
sedang diawasi sehingga siswa akan menghentikan perilaku menyimpangnya.  

➢ Teknik mengadakan analisis. Teknik ini digunakan guru ketika berhadapan 

dengan siswa yang secara berulang kali menampilkan perilaku yang 
menyimpang. Melalui teknik ini guru dapat mengetahui masalah yang akan 
dihadapinya dan mengurangi keresahan siswanya. 

➢ Teknik memodifikasi kegiatan. Teknik yang dapat digunakan guru ketika  
terjadi peningkatan jumlah gangguan dalam pembelajaran, yakni mengubah 

kegiatan dengan menggunakan metode pembelajaran secara variatif. 
➢ Teknik menghimbau, menegur dan melarang. Ketika berhadapan dengan siswa 

yang perilakunya menyimpang, maka guru dapat mengatakan ucapan yang 

sifatnya himbauan/ajakan (misalnya: “harap tenang”, “perhatikan”, 
“diskusikanlah”, “tulislah”), menegur (misalnya: “diam”), melarang (misalnya: 
“jangan ribut”). Ucapan-ucapan tersebut hendaknya tidak menimbulkan 

menimbulkan ketakutan pada siswa tetapi hendaknya membantu siswa 
mengetahui perilakunya yang menyimpang. 
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➢ Teknik sikap tegas. Guru dapat menggunakan teknik sikap tegas ketika di 

hadapkan pada perilaku menyimpang yang tidak terkendalikan. Contohnya 
mengeluarkannya dalam kelas. 

 
Beberapa prinsip penggunaan keterampilan mengelola kelas, yaitu: 

1) Kehangatan dan keantusiasan. Kehangatan dan antusias Guru dapat 

memudahkan terciptanya iklim kelas yang menyenangkan; 
2) Tantangan. Penggunaan kata-kata atau bahan yang menantang akan 

meningkatkan gairah pebelajar untuk belajar sehingga mengurangi 

kemungkinan munculnya tingkah laku yang menyimpang; 
3) Variatif. Penggunaan media/alat, gaya, dan interaksi pembelajaran yang 

bervariasi merupakan kunci tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan 
menghindari kejenuhan; 

4) Keluwesan. Keluwesan tingkah laku guru dalam mengubah strategi 

mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan pebelajar 
serta menciptakan iklim pembelajaran yang efektif; 

5) Penekanan pada hal-hal yang positif. Dalam pembelajaran, guru harus 

menekankan hal-hal yang positif dan menghindari pemusatan perhatian 
pebelajar pada hal-hal yang negatif; 

6) Penanaman disiplin diri. Penanaman disiplin diri oleh pebelajar merupakan 
tujuan akhir dan pengelolaan kelas, untuk itu guru harus selalu mendorong 
pebelajar untuk melaksanakan disiplin diri sendiri. Guru sendiri pun 

hendaknya menjadi contoh atau teladan disiplin diri.  
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BAB V 

KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR  

MEMBERI BERTANYA DAN PENGUATAN 

A. Keterampilan Bertanya (Questioning Skills) 

Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respon. Bertanya adalah 
stimulus yang mendorong kemampuan berpikir”. Ketika seorang bertanya maka ia 

aktif dalam berpikir. Dalam proses belajar mengajar, bertanya memainkan peranan 
penting sebab akan mengasah kemampuan berpikir pebelajar. Pertanyaan yang 
tersusun dengan baik dan teknik pelontaran yang tepat akan memberikan dampak 

positif. Pertanyaan yang dirumuskan dan digunakan secara tepat akan menjadi alat 
komunikasi yang ampuh antara guru dan pebelajar. Oleh sebab itu, guru harus 

menguasai berbagai jenis pertanyaan.  
Jenis-jenis pertanyaan menurut tujuannya antara lain: 
➢ Pertanyaan permintaan/harapan agar pebelajar mematuhi perintah; 

➢ Pertanyaan retoris/menghendaki jawaban Guru; 
➢ Pertanyaan mengarahkan pebelajar dalam proses berpikir; 
➢ Pertanyaan menggali/lanjutan yang akan mendorong pebelajar untuk lebih 

mendalami jawabannyaa. 
Jenis-jenis pertanyaan ranah kognitif: 

➢ Pertanyaan pengetahuan; 
➢ Pertanyaan pemahaman; 
➢ Pertanyaan penerapan; 

➢ Pertanyaan Analisis; 
➢ Pertanyaan sintetis; 
➢ Pertanyaan evaluatif 

 
Tabel Kata Kerja Ranah Kognitif 

Pengetahuan  Pemahaman Penerapan  Analisis Sintesis Penilaian 

Mengutip  

Menyebutkan  

Menjelaskan  

Menggambar  

Membilang  

Mengidentifikasi  

Mendaftar  

Menunjukkan  

Memberi label  

Memberi indeks  

Memasangkan  

Menamai  

Menandai  

Membaca  

Menyadari  

Menghafal  

Meniru  

Mencatat  

Memperkirakan  

Menjelaskan  

Mengkategorikan  

Mencirikan  

Merinci  

Mengasosiasikan  

Membandingkan  

Menghitung  

Mengkontraskan  

Mengubah  

Mempertahankan  

Menguraikan  

Menjalin  

Membedakan  

Mendiskusikan  

Menggali  

Mencontohkan  

Menerangkan  

Menugaskan  

Mengurutkan  

Menentukan  

Menerapkan  

Menyesuaikan  

Mengkalkulasi  

Memodifikasi  

Mengklasifikasi  

Menghitung  

Membangun  

Membiasakan  

Mencegah  

Menentukan  

Menggambarkan  

Menggunakan  

Menilai  

Melatih  

Menggali  

Menganalisis  

Mengaudit  

Memecahkan  

Menegaskan  

Mendeteksi  

Mendiagnosis  

Menyeleksi  

Merinci  

Menominasikan  

Mendiagramkan  

Megkorelasikan  

Merasionalkan  

Menguji  

Mencerahkan  

Menjelajah  

Membagankan  

Menyimpulkan  

Menemukan  

Mengabstraksi  

Mengatur  

Menganimasi  

Mengumpulkan  

Mengkategorikan  

Mengkode  

Mengombinasikan  

Menyusun  

Mengarang  

Membangun  

Menanggulangi  

Menghubungkan  

Menciptakan  

Mengkreasikan  

Mengoreksi  

Merancang  

Merencanakan  

Mendikte  

Membandingkan  

Menyimpulkan  

Menilai  

Mengarahkan  

Mengkritik  

Menimbang  

Memutuskan  

Memisahkan  

Memprediksi  

Memperjelas  

Menugaskan  

Menafsirkan  

Mempertahankan  

Memerinci  

Mengukur  

Merangkum  

Membuktikan  

Memvalidasi  
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Mengulang  

Mereproduksi  

Meninjau  

Memilih  

Menyatakan  

Mempelajari  

Mentabulasi  

Memberi kode  

Menelusuri  

Menulis  

Mengemukakan  

Mempolakan  

Memperluas  

Menyimpulkan  

Meramalkan  

Merangkum  

Menjabarkan  

Mengemukakan  

Mengadaptasi  

Menyelidiki  

Mengoperasikan  

Mempersoalkan  

Mengkonsepkan  

Melaksanakan  

Meramalkan  

Memproduksi  

Memproses  

Mengaitkan  

Menyusun  

Mensimulasikan  

Memecahkan  

Melakukan  

Mentabulasi  

Memproses  

Meramalkan  

Menelaah  

Memaksimalkan  

Memerintahkan  

Mengedit  

Mengaitkan  

Memilih  

Mengukur  

Melatih  

Mentransfer  

Meningkatkan  

Memperjelas  

Memfasilitasi  

Membentuk  

Merumuskan  

Menggeneralisasi  

Menggabungkan  

Memadukan  

Membatas  

Mereparasi  

Menampilkan  

Menyiapkan 

Memproduksi  

Merangkum  

Merekonstruksi  

Mengetes  

Mendukung  

Memilih  

Memproyeksikan  

 
Jenis Pertanyaan ranah afektif 

➢ Pertanyaan menerima; 
➢ Pertanyaan menanggapi; 
➢ Pertanyaan menilai; 

➢ Pertanyaan mengelola; 
➢ Pertanyaan menghayati; 

Tabel Kata Kerja Ranah Afektif 
Menerima Menanggapi Menilai Mengelola Menghayati 

Memilih  

Mempertanyakan  

Mengikuti  

Memberi  

Menganut  

Mematuhi  

Meminati  

Menjawab  

Membantu  

Mengajukan  

Mengompromikan  

Menyenangi  

Menyambut  

Mendukung  

Menyetujui  

Menampilkan  

Melaporkan  

Memilih  

Mengatakan  

Memilah  

Menolak  

Mengasumsikan  

Meyakini  

Melengkapi  

Meyakinkan  

Memperjelas  

Memprakarsai  

Mengimani  

Mengundang  

Menggabungkan  

Mengusulkan  

Menekankan  

Menyumbang  

Menganut  

Mengubah  

Menata  

Mengklasifikasikan  

Mengombinasikan  

Mempertahankan  

Membangun  

Membentuk 

pendapat  

Memadukan  

Mengelola  

Menegosiasi  

Merembuk  

Mengubah perilaku  

Berakhlak mulia  

Mempengaruhi  

Mendengarkan  

Mengkualifikasi  

Melayani  

Menunjukkan  

Membuktikan  

Memecahkan  

 
Jenis pertanyaan ranah psikomotorik: 

➢ Pertanyaan menirukan; 
➢ Pertanyaan memanipulasi; 
➢ Pertanyaan pengalamiahan; 

➢ Pertanyaan mengartikulasi; 
Tabel Kata Kerja Ranah Psikomotor 

Menirukan Memanipulasi Pengalamiahan Mengartikulasi 

Mengaktifkan  

Menyesuaikan  

Menggabungkan  

Mengoreksi  

Mendemonstrasikan  

Merancang  

Mengalihkan  

Menggantikan  

Memutar  

Mengalihkan  

Mempertajam  

Membentuk  
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Melamar  

Mengatur  

Mengumpulkan  

Menimbang  

Memperkecil  

Membangun  

Mengubah  

Membersihkan  

Memposisikan  

Mengonstruksi  

Memilah  

Melatih  

Memperbaiki  

Mengidentifikasikan  

Mengisi  

Menempatkan  

Membuat  

Memanipulasi  

Mereparasi  

Mencampur  

Mengirim  

Memindahkan  

Mendorong  

Menarik  

Memproduksi  

Mencampur  

Mengoperasikan  

Mengemas  

Membungkus  

Memadankan  

Menggunakan  

Memulai  

Menyetir  

Menjeniskan  

Menempel  

Menseketsa  

Melonggarkan  

Menimbang  

 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan Guru dalam menerapkan keterampilan 

bertanya dalam pembelajaran, yaitu: 
➢ Menunjukkan sikap yang baik pada waktu mengajukan pertanyaan maupun 

ketika menerima jawaban pebelajar; 

➢ Pertanyaan yang diajukan harus jelas dan langsung diajukan kepada semua 
pebelajar, dan berikan waktu secukupnya untuk berpikir menjawabnya; 

➢ Mempersilahkan pebelajar untuk menjawab; 

➢ Memotivasi pebelajar lain agar mendengarkan jawaban. 
➢ Menghindari kebiasaan seperti: menjawab pertanyaan sendiri, mengulang 

jawaban pebelajar, mengulang pertanyaan sendiri, mengajukan pertanyaan 
dengan jawaban serentak, menentukan pebelajar yang harus menjawab 
sebelum bertanya dan mengajukan pertanyaan ganda.  

 

B. Keterampilan Memberi Penguatan (Reinforcement Skills) 

Penguatan (reinforcement) adalah bentuk respon positif guru terahadap 

terhadap tingkah laku pebelajar. Tujuan keterampilan memberi penguatan yaitu: 
1) Meningkatkan perhatian pebelajar; 
2) Meningkatkan motivasi belajar pebelajar; 

3) Memudahkan pebelajar dalam belajar; 
4) Mengeliminir tingkah laku negatif dan membina tingkah laku positif pebelajar. 

Secara garis besar keterampilan member penguatan dibagi menjadi dua jenis, 
yaitu: 
Pertama, penguatan verbal. Penguatan verbal biasanya diutarakan dengan 

menggunakan kata-kata pujian, penghargaan, persetujuan, dan sebagainya. 
Misalnya: “pintar sekali”, “bagus”, “betul”, “baik”, “hebat”, “mengagumkan”, 
“kamu cerdas”, “setuju”, “ya”, “betul”, “tepat”, “seratus untuk Budi”. 

Kedua, penguatan non verbal. Penguatan ini meliputi beberapa hal, seperti: 
1) Penguatan berupa gerakan mimik dan badan. Misalnya: acungan jempol, 

senyuman, kerut kening, wajah cerah. 
2) Penguatan dengan cara mendekati. Misalnya: Guru duduk dekat pebelajar, 

berdiri di samping pebelajar, berjalan di sisi pebelajar. 
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3) Penguatan dengan kegiatan menyenangkan. Dalam hal ini Guru dapat 

menggunakan kegiatan-kegiatan yang disenangi oleh pebelajar sebagai 
penguatan. Misalnya, apabila pebelajar dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik, maka dia dapat diminta untuk membantu teman lainnya. 
4) Penguatan berupa simbol dan benda. Misalnya dengan kartu bergambar 

lencana, bintang dari plastik, dan sebagainya. 

5) Penguatan tak penuh yang diberikan ketika pebelajar memberi menjawab 
secara benar. Dalam hal ini Guru tidak boleh langsung menyalahkan pebelajar, 
tetapi sebaiknya memberikan penguatan tidak penuh, misalnya “ya, 

jawabanmu sudah baik, tetapi masih dapat disempurnakan” sehingga pebelajar 
tersebut mengetahui bahwa jawabannya tidak seluruhnya salah, dan ia 

mendapat dorongan untuk menyempurnakannya. 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan keterampilan 

penguatan antara lain: 

1) Hindari komentar negatif. Jika pebelajar tidak mampu menjawab pertanyaan, 
jangan dibentak atau dihina; 

2) Kehangatan. Perlihatkan dalam gerakan, mimik, suara serta anggukan yang 

ramah; 
3) Kesungguhan. Dilaksanakan dengan serius tidak basa-basi; 

4) Bermakna. Jika Guru bertanya dan pebelajar menjawab, maka Guru harus 
menjawab seperti “bagus”, “tepat”; 

5) Variatif. Guru memberi anggukan, senyum, sentuhan, ucapan, atau gerakan 

tangan. 
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BAB VI 

KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR MENGADAKAN VARIASI 

(VARIATION SKILLS) 

 

Variasi dalam pembelajaran dimaksudkan sebagai proses perubahan yang 
disengaja dan terencana dalam pembelajaran. Tujuan mengadakan variasi yakni 

untuk menumbuhkembangkan perhatian dan minat belajar pebelajar. Sedangkan 
manfaat keterampilan variasi dalam pembelajaran yaitu: 

1) Menumbuhkan perhatian pebelajar; 

2) Melibatkan pebelajar berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pembelajaran; 
3) Membentuk sikap positif bagi pebelajar terhadap Guru dan proses 

pembelajaran; 
4) Melayani keinginan dan pola belajar yang berbeda-beda dari para pebelajar.  
5) Mengatasi kebosanan pebelajar. 

 
Terdapat beberapa jenis keterampilan variasi yaitu:  
Pertama, variasi gaya Guru mengajar dan pola interaksi guru dengan siswa. Variasi 

ini dapat diwujudkan melalui: 
1) Variasi suara dan tekanan kata: keras-lembut, tinggi-rendah, cepat-lambat, 

gembira-sedih. 
2) Variasi pemusatan perhatian pebelajar: Guru mengarahkan perhatian pebelajar 

dengan mengatakan kalimat ajakan, misalnya: “Perhatikan ini baik-baik”, atau 

“Nah, ini penting sekali”; “perhatikan dengan baik, ini agak sukar dimengerti”; 
guru diam secara tiba-tiba.  

3) Varias kontak pandang: Kontak pandang dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi dan untuk mengetahui perhatian atau pemahaman 
pebelajar. Oleh karena hendaknya guru mengarahkan pandangan ke seluruh 
siswa dan ke beberapa siswa tertentu secara variatif. 

4) Variasi gerakan anggota tubuh: Gerakan seluruh anggota tubuh mulai dari 
gerakan kepala sampai gerakan kaki secara tampak (termasuk di dalamnya 

variasi mimik/wajah) sangat menunjang komunikasi atau interaksi guru 
dengan pebelajar. Tentu saja kegunaannya untuk menarik perhatian pebelajar 
dan untuk menegaskan makna pesan yang disampaikan. 

5) Variasi posisi guru. Pergantian posisi duduk dan berdiri (depan-belakang; 
samping kiri-tengah-samping kanan) dapat digunakan guru untuk 
mempertahankann perhatian pebelajar. 
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 BAB VII 

KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR MENJELASKAN   

 

Keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran ialah penyajian informasi 
secara lisan dan benar serta sistematis. Memberikan penjelasan merupakan aspek 
penting dalam pembelajaran karena:  

a) Guru sebagai pengendali interaksi dalam pembelajaran 
b) Pebelajaran sering kurang memahami materi dalam buku pelajaran,  

sehingga guru perlu memberikan penjelasan 

c) Keterbatasan informasi yang diperoleh pebelajar di luar pembelajaran 
Ada pun prinsip-prinsip penjelasan antara lain: 

1) Penjelasan dapat diberikan di awal, di tengah, atau di akhir proses 
pembelajaran 

2) Penyajian penjelasan bila ada pertanyaan pebelajar dan atau berdasarkan 

rancangan pembelajaran 
3) Penjelasan harus relevan dengan tujuan pembelajaran 
4) Penjelasan harus bermakna bagi pebelajar 

5) Penjelasan harus sesuai dengan latar belakang dan kemampuan pebelajar. 
Komponen-komponen keterampilan menjelaskan, meliputi: 

a) Komponen Merencanakan Penjelasan 
1. Isi Pesan. Isi pesan yang dipilih dan disusun harus dijelaskan secara sistimatis 

disertai contoh-contoh 

2. Penerima Pesan harus dipertimbangkan karakteristiknya. Kesiapan pebelajar 
memahami penjelasan, usia pebelajar, jenis kelamin, latar belakang sosial dan 
lingkungan belajar 

b) Komponen Menyajikan Penjelasan 
1. Kejelasan. Pesan yang disampaikan menggunakan bahasa yang jelas, suara 

terdengar nyaring, pengucapan kata dan istilah secara tepat dan 

memperhatikan jeda pembicaraan untuk melihat respon pebelajar 
2. Pola penjelasan dapat berupa pola induktif-deduktif 

3. Pemberian tekanan. Pemberian tekanan dilakukan pada baian-bagian yang 
penting dengan penekanan suara 

4. Peserta didik diberikan kesempatan untuk menunjukkan pemahaman.  

Hal-hal yang perlu dihindari: 
➢ Guru tidak memiliki perencanaan tentang penjelasan informasi 
➢ Menjelaskan sambil duduk 

➢ Suara guru terlalu pelan dan pandangan guru tidak menyeluruh 
➢ Bertele-tele 

➢ Tulisan guru di papan tulis tidak terbaca siswa 
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BAB VIII 

KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR PERORANGAN/ KELOMPOK 

KECIL DAN MEMBIMBING DISKUSI KELOMPOK KECIL 

 

A. Keterampilan Mengajar Perorangan dan Kelompok Kecil 
Secara fisik bentuk mengajar perorangan berjumlah perseorangan. 

Sedangkan kelompok kecil pebelajarnya berjumlah terbatas antara 3-8 orang. 
Pembelajaran perseorangan dan kelompok kecil memungkinkan guru memberikan 
perhatian terhadap setiap pebelajar secara penuh serta memungkinkan tercipta 

hubungan akrab antara guru dan pebelajar maupun antar pebelajar, meningkatkan 
keaktifan dan rasa tanggung jawab pebelajar terhadap perkembangan daya kreatif 

dan sifat kepemimpinan.  
Beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran perseorangan maupun kelompok kecil, yaitu:   

1) Mengadakan pendekatan/komunikasi secara pribadi dengan teknik 
mendengarkan dan merespon secara positif ide-ide yang dikemukan pebelajar, 
menunjukkan sikap percaya serta menunjukkan kesiapan membantu pebelajar. 

2) Mengorganisir. Selama kegiatan mengajar perseorangan/kelompok kecil 
berlangsung guru berperan sebagai organisator yang mengatur dan memonitor 

kegiatan pembelajaran dengan teknik membentuk kelompok belajar secara 
tepat, membagi tugas & perhatian secara merata, mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan meminta pebelajar secara perorangan/kelompok kecil 

melaporkan hasil belajar yang dicapai. 
3) Membimbing. Dalam membantu pebelajar secara perseorangan/kelompok 

kecil dalam belajar maka keterampilan membimbing dapat ditempuh dengan 

teknik memberikan semangat, melakukan kontrol selama proses belajar, 
menanyakan kesulitan yang dihadapi pebelajar serta menegaskan petunjuk 
belajar, mengevaluasi hasil belajar yang dicapai pebelajar. 

 

B. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil menekankan kemampuan 
guru mengarahkan proses interaksi gagasan dan pengalaman untuk memecahkan 
masalah dan mengambil keputusan melalui metode diskusi secara teratur dan tepat 

sasaran. Teknik yang dapat digunakan dalam mengarahkan yakni guru terlibat 
dalam proses diskusi dan atau guru menunjuk salah satu anggota kelompok diskusi 
untuk menjadi moderator diskusi.  

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam diskusi kelompok kecil, antara 
lain:  

1) Mengarahkan perhatian pebelajar pada tujuan dan topik diskusi 
2) Memperjelas hal-hal yang telah disepakati 
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3) Menganalisis pendapat yang dikemukakan. Misalnya mengajukan pertanyaan 

untuk mendalami gagasan 
4) Meluruskan alur berpikir pebelajar. Misalnya memberi penjelasan yang lebih 

tepat  
5) Mendorong pebelajar untuk berpartisipasi aktif. Misalnya memberikan 

kesempatan kepada pebelajar yang belum berbicara atau mengatur jalannya 

sidang diskusi atau mengomentari pendapat yang dikemukakan; memberi 
peneguhan terhadap pendapat yang dikemukakan 

6) Menutup diskusi. Misalnya membuat rangkuman hasil diskusi, 

menindaklanjuti hasil diskusi, dan menilai hasil diskusi.  
Sedangkan hal-hal yang perlu dihindarkan selama diskusi kelompok kecil adalah: a) 

Guru mendominasi diskusi; b) membiarkan pebelajar tertentu memonopoli diskusi; 
c) membiarkan penyimpangan diskusi; d) membiarkan pebelajar bersikap pasif; e) 
membiarkan alur berpikir pebelajar yang keliru; f) gagal mengakhiri diskusi secara 

efektif. 
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BAB IX 

KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR  

MENGGUNAKAN METODE PEMBELAJARAN 

Metode pembelajaran diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan strategi pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Metode digunakan oleh guru untuk menyajikan materi pembelajaran. Jenis-jenis 

Metode Pembelajaran, sebagai berikut: 
1). Examples non examples  
Langkah-langkah pembelajaran:  

o Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran  
o Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui LCD  

o Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk 
memperhatikan/menganalisa gambar  

o Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari analisa gambar 

tersebut dicatat pada kertas  
o Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya  
o Mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai 

tujuan yang ingin dicapai  
o Kesimpulan  

2). Picture and Picture  
Langkah-langkah pembelajaran:  
o Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  

o Menyajikan materi sebagai pengantar  
o Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar berkaitan dengan materi  
o Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan 

gambar-gambar menjadi urutan yang logis  
o Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan tersebut  
o Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi 

sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai  
o Kesimpulan/rangkuman  

3). Number Heads Together (Kepala Bernomor)  
Langkah-langkah pembelajaran:  
o Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok diberikan 

nomor (pastikan semuanya mendapat nomor) 
o Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakan  
o Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota 

kelompok dapat mengerjakan/mengetahui jawabannya  
o Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil 

melapor hasil kerjasama mereka  
o Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain  

http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/09/12/pengertian-pendekatan-strategi-metode-teknik-taktik-dan-model-pembelajaran/
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o Kesimpulan  

4) Skrip Kooperatif  
Langkah-langkah Pembelajaran  

o Guru membagi siswa untuk berpasangan  
o Guru membagian wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan membuat 

ringkasan  

o Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara 
dan siapa yang berperan sebagai pendengar  

o Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 

memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Sementara pendengar: (1) 
menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap, (2) 

membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan 
materi sebelumnya atau dengan materi lainnya.  

o Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 

sebaliknya. Serta lakukan seperti di atas  
o Kesimpulan siswa bersama-sama dengan guru  
o Penutup  

5). Kepala bernomor Struktur  
Langkah-langkah Pembelajaran  

o Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat 
nomor  

o Penugasan diberikan kepada setiap siswa berdasarkan nomor terhadap tugas 

yang berangkai. Misalnya siswa nomor satu bertugas mencatat sosal, siswa 
nomor dua mengerjakan soal dan siswa nomor tiga melaporkan hasil pekerjaan 
dan seterusnya.  

o Jika perlu, guru bisa menyuruh kerjasama antar kelompok. Siswa disuruh 
keluar dari kelompoknya dan bergabung bersama beberapa siswa bernomor 
sama dari kelompok lain. Dalam kesempatan ini siswa dengan tugas yang 

sama bisa saling membantu atau mencocokan hasil kerjasama mereka  
o Laporkan hasil dan tanggapan dari kelompok yang lain  

o Kesimpulan  
6). Student Teams Achievement Division (STAD)  
Langkah-langkah Pembelajaran  

o Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara heterogen (campuran 
menurut prestasi, jenis kelamin, suku dan lain-lain)  

o Guru menyajikan pelajaran  

o Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota 
kelompok. Anggotanya yang sudah mengerti dapat menjelaskan pada anggota 

lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti  
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o Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat menjawab kuis 

tidak boleh saling membantu  
o Memberi evaluasi  

o Kesimpulan  
7). Jigsaw (Model Tim Ahli)  
Langkah-langkah Pembelajaran:  

o Siswa dikelompokkan ke dalam 4 anggota tim  
o Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda  
o Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan  

o Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/sub bab yang 
sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub 

bab mereka  
o Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli anggota kembali ke kelompok asal dan 

bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab yang mereka 

kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh.  
o Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi  
o Guru memberi evaluasi  

o Penutup  
8). Problem Based Introduction (PBI)  (Pembelajaran berdasarkan masalah)  

Langkah-langkah Pembelajaran  
o Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai dan menyebutkan sarana 

atau alat pendukung yang dibutuhkan. Kemudian guru memotivasi siswa untuk 

terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih  
o Guru membantu siswa mendefiniskan dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, 

dan lain-lain)  
o Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, 

pengumpulan data, hipótesis, pemecahan masalah.  
o Guru membantu siswa dalam merencanakan menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temannya.  
o Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

eksperimen mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.  

9). Artikulasi  
Langkah-langkah Pembelajaran:  
o Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  

o Guru menyajikan materi sebagaimana biasa  
o Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan dua 

orang  
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o Menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan materi yang baru 

diterima dari guru. Pasangan pada kelompok tersebut mendengar sambil 
membuat catatan-catatan kecil, kemudian berganti peran. Begitu juga kelompok 

lainnya.  
o Menugaskan siswa secara bergiliran/dilacak menyampaikan hasil wawancaranya 

dengan teman pasangannya. Sampai sebagian siswa sudah menyampaikan hasil 

wawancaranya  
o Guru mengulang/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum dipahami 

siswa  

o Kesimpulan/penutup  
10). Mind Mapping  

Langkah-langkah Pembelajaran  
o Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  
o Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang akan ditanggapi oleh siswa 

dan sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternatif jawaban  
o Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang  
o Tiap kelompok menginventarisasi/mencatat alternatif jawaban hasil diskusi  

o Tiap kelompok (atau dilacak kelompok tertentu) membaca hasil diskusinya dan 
guru mencatat di papan dan mengelompokkan sesuai kebutuhan guru  

o Dari data-data di papan siswa diminta membuat kesimpulan atau guru memberi 
perbandingan sesuai konsep yang disediakan guru  

11). Make a Match (Mencari Pasangan))  

o Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep atau topik yang cocok 
untuk sesi review. Sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu 
jawaban  

o Setiap siswa mendapat satu buah kartu  
o Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang  
o Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya (soal jawaban)  
o Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin  

o Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang 
berbeda dari sebelumnya  

o Demikian seterusnya  

o Kesimpulan/penutup  
12). Think pair and share   
o Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai  

o Siswa diminta untuk berpikir tentang materi/permasalahan yang disampaikan 
guru.  

o Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan 
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing  
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o Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil 

diskusinya  
o Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok 

permasalahan dan manambah materi yang belum diungkapkan para siswa  
o Guru memberi kesimpulan  
o Kesimpulan  

13). Debat 
Langkah-langkah pembelajaran:  
o Guru membagi dua kelompok peserta debat yang satu pro dan yang lainnya 

kontra  
o Guru memberikan tugas untuk membaca materi yang akan didebatkan oleh 

kedua kelompk di atas  
o Setelah selesai membaca materi, guru menunjuk salah satu anggota kelompok 

pro untuk berbicara saat itu, kemudian ditanggapi oleh kelompok kontra. 

Demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa bisa mengemukakan 
pendapatnya.  

o Sementara siswa menyampaikan gagasannya, guru menulis inti/ide-ide dari 

setiap pembicaraan sampai mendapatkan sejumlah ide diharapkan.  
o Guru menambahkan konsep/ide yang belum terungkap  

o Dari data-data yang diungkapkan tersebut, guru mengajak siswa membuat 
kesimpulan/rangkuman yang mengacu pada topik yang ingin dicapai.  

14). Role Playing  

Langkah-langkah Pembelajaran  
o Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan  
o Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario dalam waktu beberapa 

hari sebelum Kegiatan Belajar Mengajar  
o Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 5 orang  
o Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai  

o Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang 
sudah dipersiapkan  

o Masing-masing siswa berada di kelompoknya sambil mengamati skenario yang 
sedang diperagakan  

o Setelah selesai ditampilkan, masing-masing siswa diberikan lembar kerja untuk 

membahas penampilan masing-masing kelompok  
o Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya  
o Guru memberikan kesimpulan secara umum  

o Evaluasi  
o Penutup  

15). Group investigation  
Langkah-langkah Pembelajaran:  
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o Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok heterogen  

o Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok  
o Guru memanggil setiap ketua kelompok dan memberikan tugas satu 

materi/tugas (materi/tugas kelompok berbeda-beda)  
o Masing-masing kelompok membahas materi yang sudah ada secara kooperatif  
o Setelah selesai diskusi, juru bicara kelompok menyampaikan hasil pembahasan 

kelompok  
o Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi kesimpulan  
o Evaluasi  

o Penutup  
16). Talking stick  

Langkah-langkah Pembelajaran  
o Guru menyiapkan sebuah tongkat  
o Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membaca dan mempelajarinya, siswa menutup 
bukunya.  

o Setelah selesai membaca materi/buku pelajaran dan mempelajarinya, siswa 

menutup bukunya  
o Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah itu guru 

memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat tersebut harus 
menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat 
bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru  

o Guru memberikan kesimpulan  
o Evaluasi  
o Penutup  

17). Bertukar pasangan  
Langkah-langkah Pembelajaran  
o Setiap siswa mendapat satu pasangan (guru bisa menunjuk pasangannya atau 

siswa memilih sendiri pasangannya)  
o Guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugas dengan pasangannya.  

o Setelah selesai setiap pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain.  
o Kedua pasangan tersebut bertukar pasangan, kemudian pasangan yang baru ini 

saling menanyakan dan mencari kepastian jawaban mereka.  

o Temuan baru yang didapat dari pertukaran pasangan kemudian dibagikan 
kepada pasangan semula  

18). Snowball Throwing  

Langkah-langkah Pembelajaran  
o Guru menyampaikan materi yang akan disajikan  

o Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok 
untuk memberikan penjelasan tentang materi  
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o Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya  
o Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 
dijelaskan oleh ketua kelompok  

o Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 menit  
o Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola 

tersebut secara bergantian  
o Evaluasi  

o Penutup  
19). Student Facilitator and Explaining  
Langkah-langkah Pembelajaran  

o Guru menyampaikan materi kompetensi yang ingin dicapai  
o Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi  
o Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya 

misalnya melalui bagian/peta konsep  
o Guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa  

o Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu  
o Penutup  
20). Course Review Horay  

Langkah-langkah pembelajaran  
o Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  
o Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi  

o Memberikan kesempatan siswa Tanya jawab  
o Untuk menguji pemahaman, Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis 

jawaban di dalam kertas  

o Siswa yang sudah mendapat jawaban harus berteriak horay …. atau yel-yel 
lainnya.  

o Nilai siswa dihitung dari jawaban benar jumlah horay yang diperolah  
o Penutup  
21). Demonstration (khusus materi yang memerlukan peragaan atau percobaan)  

Langkah-langkah pembelajaran  
o Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  
o Guru menyajikan gambaran sekilas materi yang akan disampaikan  

o Menyiapkan bahan atau alat yang diperlukan  
o Menunjuk salah seorang siswa untuk mendemonstrasikan sesuai skenario yang 

telah disiapkan  
o Seluruh siswa memperhatikan demonstrasi dan menganalisisnya  
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o Tiap siswa mengemukakan hasil analisisnya dan juga pengalaman siswa 

didemonstrasikan  
o Guru membuat kesimpulan  

22). Explicit Intruction (Pengajaran Langsung)   
Langkah-langkah Pembelajaran  
o Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa  

o Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan  
o Membimbing pelatihan  
o Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik  

o Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan  
23). Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Kooperatif terpadu 

membaca dan menulis.   
Langkah-langkah Pembelajaran  
o Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara heterogen  

o Guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran  
o Siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan memberi 

tanggapan terhadap wacana/kliping dan ditulis pada lembar kertas.  

o Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok  
o Guru membuat kesimpulan bersama  

o Penutup  
24). Inside outside circle (lingkaran kecil lingkaran besar). Siswa saling memberi 

informasi pada saat bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat 

dan teratur  
Langkah-langkah Pembelajaran  
o Separuh kelas berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap keluar.  

o Separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran pertama, 
menghadap ke dalam  

o Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar berbagi informasi. 

Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu yang 
bersamaan  

o Kemudian siswa berada di lingkaran kecil diam di tempat, sementara siswa yang 
berada di lingkaran besat bergeser satu atau dua langkah searah jarum jam  

o Sekarang giliran siswa berada di lingkaran besar yang membagi informasi, 

demikian seterusnya.  
25). Tebak kata  

Media: Buat kartu ukuran 10 x 10 cm dan isilah ciri-ciri atau kata-kata lainnya 

yang mengarah pada jawaban (istilah) pada kartu yang ingin ditebak. Buat 
kartu ukuran 5 x 2 cm untuk menulis kata-kata atau istilah yang mau ditebak 

(kartu ini nanti dilipat dan ditempel pada dahi atau diselipkan di telinga.  
Langkah-langkah pembelajaran:  
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o Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai atau materi lebih kurang 45 

menit  
o Guru menyuruh siswa berdiri berpasangan di depan kelas  

o Seorang siswa diberi kartu yang berukuran 10 x 10 cm yang nanti dibacakan 
pada pasangannya. Seorang siswa yang lainnya diberi kartu yang berukuran 5 x 
2 cm yang isinya tidak boleh dibaca (dilipat) kemudian ditempelkan di dahi atau 

diselipkan di telinga.  
o Sementara siswa membawa kartu 10 x 10 cm membacakan kata-kata yang 

tertulis di dalamnya sementara pasangannya menebak apa yang dimaksud dalam 

kartu 10 x 10 cm jawaban tepat bila sesuai dengan isi kartu yang ditempelkan di 
dahi atau telinga  

o Apabila jawabannya tepat (sesuai dengan yang tertulis di kartu) maka pasangan 
itu boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang telah ditetapkan boleh 
mengarahkan dengan kata-kata lain asal jangan langsung memberi jawabannya  

o Dan seterusnya  
Contoh kartu: 
12 bersaudara 

Dibuang ke sumur oleh saudaranya 
dijual oleh saudaranya 

menolong ayah dan saudaranya pada musim kelaparan 
Nah …. siapa aku?  
Jawabannya: Yusuf 

26). Word Square  
Media: buat kotak sesuai keperluan, buat soal sesuai indikator pembelajaran  
Langkah-langkah pembelajaran  

o Guru menyampaikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai  
o Guru membagikan lembaran kegiatan sesuai contoh  
o Siswa menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai dengan 

jawaban  
o Berikan poin setiap jawaban dalam kotak  

P U K A T  A H 

M E R K U G A 

A I N H E A R 

R K A A Y N T 

K A I R B D A 

U H I T A U  S 

S M A T I M R 

M A T I U S A 

Contoh Contoh soal:  
1. Perumpamaan dalam Injil Markus 4:3-8,13-20 tentang............ 



STPAK | Micro Teaching- 40 

 

2. Perumpamaan dalam Injil Matius 13:47-50 tentang.... 

3. Perumpamaan dalam Injil Matius 13:24-30 tentang Lalang diantara ...... 
4. Perumpamaan dalam Injil Matius 13: 44-46 tentang ....Terpendam dan Mutiara 

Berharga 
5. Perumpamaan Tentang Benih yang Tumbuh terdapat dalam Injil......4:26-29 

27). Sqramble  

Media:  
1. Buatlah pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai  
2. Buat jawaban yang diacak hurufnya  

Langkah-langkah Pembelajaran  
o Guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai  

o Membagikan lembar kerja sesuai contoh  
1 Perumpamaan dalam Injil Markus 4:3-8,13-20 tentang............ RABENPBU 

2 Perumpamaan dalam Injil Matius 13:47-50 tentang.... TUPAK 

3 Perumpamaan dalam Injil Matius 13:24-30 tentang Lalang diantara 
...... 

NUGDAM 

4 Perumpamaan dalam Injil Matius 13: 44-46 tentang....Terpendam 
dan Mutiara Berharga 

TAHAR 

5 Perumpamaan Tentang Benih yang Tumbuh terdapat dalam 

Injil......4:26-29 

KUMRAS 

28). Take and Give  
Media:  

1. Kartu ukuran 10 x 15 cm sebanyak jumlah peserta 
2. Tiap kartu berisi sub materi (setiap kartu berbeda isinya) 
3. Contoh kartu  

 
 
 

 
 

 
Langkah-langkah pembelajaran:  
o Siapkan kelas sebagaimana mestinya  

o Jelakan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai  
o Untuk memantapkan penguasaan materi maka setiap siswa diberi masing-

masing satu kartu untuk dipelajari (dihapal) lebih kurang 5 menit  

o Semua siswa disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling menginformasi. 
Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada kartu  

o Demikian seterusnya sampai tiap peserta dapat saling memberi dan menerima 
materi masing-masing (take and give)  

Nama siswa:  

Sub materi  

...................................................... 

........................................................ 

Nama yang diberi: 

1.  

2.  

3. 
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o Untuk mengevaluasi keberhasilan maka setiap siswa diberikan pertanyaan yang 

sesuai dengan kartunya (kartu orang lain)  
o Strategi ini dapat dimodifikasi sesuai keadaan  

o Kesimpulan  
29). Concept Sentence  
Langkah-langkah pembelajaran:  

o Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  
o Guru menyajikan materi secukupnya  
o Guru membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara heterogen  

o Guru menyajikan beberapa kata kunci sesuai materi yang disajikan  
o Tiap kelompok disuruh membuat beberapa kalimat dengan menggunakan 

minimal 4 kata kunci setiap kalimat  
o Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali secara pleno yang dipandu oleh 

guru  

o Kesimupulan.  
30). Complete Sentence  

Media:  

Menyiapkan blangko isian berupa paragraph yang kalimatnya belum lengkap  
Langkah-langkah pembelajaran  

o Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  
o Guru menyampaikan materi secukupnya   
o Guru membentuk kelompok 2 atau 3 orang secara heterogen  

o Guru membagikan lembar kerja berupa paragraf yang kalimatnya belum lengkap 
(lihat contoh)  

o Siswa berdiskusi untuk melengkapi kalimat dengan kunci jawaban yang tersedia  

o Siswa berdiskusi secara berkelompok  
o Setelah jawaban didiskusikan, jawaban yang salah diperbaiki. Tiap peserta 

membacakan sampai mengerti atau hafal  

o Kesimpulan  
31. Time Token Arends  

Struktur yang dapat digunakan untuk mengajarkan keterampilan sosial, untuk 
menghindari siswa mendominasi pembicaraan atau siswa diam sama sekali.  

Langkah-langkah pembelajaran:  

o Kondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi (cooperative learning/CL)  
o Tiap siswa diberi kupon  
o Siswa disilahkan untuk berbicara dengan waktu 30 detik.  

o Bila telah selesai bicara kupon yang dipegang siswa diserahkan. Setiap berbicara 
satu kupon  

o Siswa yang telah habis kuponnya tak boleh bicara lagi. Yang masih pegang 
kupon harus bicara sampai kuponnya habis.  
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o Dan seterusnya.  

32). Keliling Kelompok  
Maksudnya agar masing-masing anggota kelompok mendapat kesempaan 

untuk memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan dan 
pemikiran anggota lainnya  

Langkah-langkahnya: 

o Salah satu siswa dalam masing-masing kelompok menilai dengan memberikan 
pandangan dan pemikirannya mengenai tugas yang sedang mereka kerjakan.  

o Siswa berikutnya juga ikut memberikan kontribusinya  

o Demikian seterusnya. Giliran bicara bisa dilaksanakan menurut arah perputaran 
jarum jam atau dari kiri ke kanan  

33). Tari Bambu  
Agar siswa saling berbagi informasi pada saat yang bersamaan dengan 
pasangan yang berbeda dalam waktu singkat secara teratur. Metode ini cocok 

untuk materi yang membutuhkan pertukaran pengalaman pikiran dan informasi 
antar siswa  

Langkah-langkah pembelajaran:  

o Siswa berdiri berjajar saling berhadapan  
o Dua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran berbagi informasi  

o Kemudian satu atau dua siswa yang berdiri di ujung salah satu jajaran pindah ke 
ujung lainnya di jajarannya. Jajaran ini kemudian bergeser. Dengan cara ini 
masing-masing siswa mendapat pasangan baru untuk berbagi. Pergeseran bisa 

dilakukan terus sesuai dengan kebutuhan  
34). Dua tinggal, dua tamu (two stay two stray)  

Memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi 

dengan kelompok lainnya  
Langkah-langkah pembelajaran:  
o Siswa bekerja sama dengan kelompok yang berjumlah empat orang  

o Setelah selesai, dua orang dari masing-masing menjadi tamu kedua kelompok 
yang lain  

o Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan 
informasi ke tamu mereka  

o Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok sendiri dan melaporkan temuan 

mereka dari kelompok lain  
o Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka  
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BAB X 

KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR MENGGUNAKAN  

MEDIA/ALAT PEMBELAJARAN 

 

Media/alat pembelajaran adalah perantara dan sekaligus penunjang interaksi 
antara guru dan pebelajar dalam proses pembelajaran agar proses pembelajaran 

berlangsung secara efektif. Media/alat pembelajaran menjadi bagian integral dari 
proses pembelajaran yang bermanfaat untuk: 
➢ Memudahkan Penyampaian materi ajar. Media pembelajaran dapat membuat 

materi ajar yang sifatnya abstrak dan sulit dipahami akan menjadi konkrit, 
sederhana dan  mudah dipahami.  

➢ Proses pembelajaran menjadi menarik. Media pembelajaran dapat menampilkan 
informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna yang menimbulkan rasa 
ketertarikan siswa mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian media 

pembelajaran dapat meningkatkan sikap positif pebelajar terhadap materi dan 
proses belajar. 

➢ Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. Media pembelajaran dapat 

menunjang komunikasi dua arah secara aktif antara guru dan pebelajaran 
maupun antara pebelajar.  

➢ Efisiensi waktu dan tenaga serta menghindari verbalistik. Dengan media 
pembelajaran maka suatu topik materi disajikan dalam waktu yang relatif 
singkat tanpa harus membutuhkan waktu yang banyak, tanpa mengulang-ulang 

penjelasan sehingga terjebak dalam verbalistik.  
➢ Memungkinkan proses belajar terjadi tanpa tergantung pada keberadaan guru. 

Media pembelajaran dapat membantu pebelajar untuk belajar secara leluasa, 

mandiri, kapanpun dan dimanapun tanpa tergantung pada keberadaan guru.  
➢ Merubah peran guru menjadi multi-produktif. Dengan media pembelajaran guru 

tidak banyak lagi menghabiskan waktu dan tenaga pada proses menjelaskan 

materi, sehingga dapat memberi perhatian pada aspek-aspek edukatif lainnya 
dalam pembelajaran. Misalnya membantu pebelajar yang mengalami kesulitan 

belajar, membantu pebelajar membentuk kepribadian dan lain sebagainya.  
➢ Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. Media pembelajaran dapat membantu 

pebelajar mengetahui suatu peristiwa atau kejadian yang terjadi di luar ruang 

kelas, terjadi di belahan bumi lainnya dan yang terjadi di masa lampau.  
 
Media pembelajaran diklasifikasikan ke dalam tujuh kelompok yaitu: a) 

Media/alat pembelajaran yang dapat dilihat (visual aids). Misalnya grafik, bagan, 
poster, gambar, film, dan slide; b) Media pembelajaran yang dapat didengar (auditif 

aids). Misalnya rekaman suara, suara radio, musik, deklamasi puisi, sosiodrama, 
telepon dapat dipakai sebagai penggunaan indera dengar yang divariasikan dengan 
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indera lainnya; c) Media pembelajaran yang dapat diraba, dimanipulasi, dan 

digerakkan (motorik). Misalnya patung, topeng, boneka; d) Media/alat 
pembelajaran yang dapat didengar, dilihat, dan diraba (audio visual aids). 

Penggunaan alat jenis ini merupakan tingkat yang paling tinggi karena melibatkan 
semua indera. Tentu saja penggunaannya disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai. 

Beberapa prinsip umum pemilihan dan penggunaan media pembelajaran, yaitu: 
sesuai dengan tujuan, materi, metode pembelajaran serta sasaran pembelajaran 
yakni pebelajar; ketersediaan media pembelajaran; karakteristik media 

pembelajaran; kemampuan guru mengoperasikan media pembelajaran; ketersediaan 
waktu penggunaan; mudah ditangkap oleh panca indera; mengaktifkan pebelajar; 

tidak berlebihan variasinya; tidak digunakan untuk selingan atau sekedar pengisi 
waktu kosong; direncanakan dan disiapkan penggunaannya secara matang 
 

 
 

 

INTEGRASI KESEPULUH KETERAMPILAN DASAR 

 

Simulasi Mengajar Terintegrasi seluruh keterampilan dasar mengajar 

 

 

 


